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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang masih tergolong kasus perkawinan anak tertinggi di 

dunia menurut data dari UNICEF. Masalah pernikahan anak di bawah umur masih marak 

terjadi hingga saat ini di indonesia. Pernikahan anak merupakan pelanggaran hak asasi 

manusia bahwasannya anak yang berusia dibawah 18 tahun belum boleh di nikahkan karena 

belum siap secara fisik, psikologis dan fisiologis untuk bertanggung jawab terhadap 

pernikahannya tersebut baik perempuan ataupun laki-laki. Pernikahan anak merupakan 

pelanggaran dasar terhadap hak asasi anak dan melanggar Convention On The Rights of The 

Child (Konvensi Hak Anak/KHA) dan Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM). 

Konvensi Hak Anak atau KHA menyebut bahwa setiap manusia yang berada di bawah umur 

18 tahun sebagai anak dan berhak atas semua perlindungan anak. Pernikahan anak melanggar 

sejumlah hak asasi manusia yang telah dijamin oleh KHA yang berisi (UNICEF, 2016)hak 

atas pendidikan, hak hidup bebas dari kekerasan dan pelecahan (termasuk kekerasan seksual), 

hak atas kesehatan, hak untuk dilindungi dari eksploitasi, serta hak untuk tidak dipisahkan dari 

orang tua mereka. 

 Pada Oktober 2019, Pemerintah Indonesia mensahkan Undang-Undang nomor 16 tahun 

2019 yang mana pemerintah Indonesia melakukan perubahan atas Undang-Undang nomor 1 

tahun 1974 tentang perkawinan anak yang mana pada Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 

ini perkawinan anak diperbolehkan pada usia 16 tahun tetapi pada 2019 DPR RI menyetujui 

revisi Undang-Undang Perkawinan pasal 7a, yang mana usia minimal perkawinan bagi 

perempuan dan juga laki-laki harus berusia 19 tahun. Tetapi banyak juga anak yang 
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melakukan dispensasi kawin yang mana dispensasi ini memberikan keringanan kepada calon 

mempelai yang belum berusia 19 tahun. Dispensasi ini telah diatur dalam UU No. 16 tahun 

2019 tentang perubahan UU No 1 tahun 1974 tentang perkawinan.(Statistik, 2020) 

Di dalam hubungan Internasional, Hak Asasi Manusia telah diatur dalam Universal 

Declaration of Human Rights yang disahkan pada 10 Desember 1948 oleh United Nations 

General Assembly bertempat di Paris. Majelis Umum mengumumkan bahwa deklarasi HAM 

ini ialah standar dari pencapaian umum untuk semua bangsa maka dari itu semua bangsa dan 

setiap individu di dalam masyarakat dapat selalu mematuhi deklarasi ini. Di dalam pasal 16 

Deklarasi HAM, telah dijelaskan bahwa pernikahan boleh dilakukan oleh siapapun tanpa 

membatasi kebangsaan, agama serta kewarganegaraan tetapi dalam usia yang telah dewasa 

yang dimaksud dewasa disini telah mencukupi umur yang telah ditentukan oleh pemerintah 

dan juga pernikahan hanya dapat dilakukan berdasarkan pilihan bebas dan mendapat 

persetujuan dari kedua mempelai.(Kristarina, 2019) 

Menurut data dari UNICEF pada tahun 2018 terdapat sekitar 650 juta anak perempuan 

menikah di bawah usia 18 tahun. Berdasarkan data dari laporan BPS dan UNICEF tahun 2020, 

di Indonesia pada tahun 2018 terdapat 1.220.900 perempuan menikah pada usia sebelum 18 

tahun, angka ini membuat Indonesia menduduki peringkat 10 dengan angka mutlak 

perkawinan anak tertinggi di dunia.(Hakiki, 2020)banyak faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya perkawinan anak di Indonesia yaitu, pengetahuan, pendidikan, sikap orang tua, 

pekerjaan orang tua, pendapatan orang tua, pola asuh orang tua, kepercayaan/budaya dan 

peran teman sepermainan. Faktor lain yaitu faktor sosial budaya, desakan ekonomi, tingkat 

pendidikan, sulit mendapat pekerjaan, media massa, agama serta pandangan dan kepercayaan 
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(Ardayani, 2020) di berbagai wilayah pelosok perkawinan anak sudah menjadi halyang biasa. 

Hal ini disebabkan karena budaya masyarakatnya yang mempercayai bahwa perempuan 

adalah manusia yang lemah ia hanya akan menjadi ibu rumah tangga sehingga tidak perlu 

sekolah lebih tinggi dan lebih baik menikah untuk menghasilkan pernikahan. Faktor yang 

paling banyak ialah faktor ekonomi, keluarga yang tengah menghadapi kesulitan ekonomi 

akan rentan untuk menikahkan anaknya yang harapannya jika sudah menikah akan 

mengurangi tanggungan ekonomi keluarga. Masalah ekonomi yang dihadapi orang tua 

berimbas pula kepada anak karenanya orang tua tidak mampu untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi dan anak putus sekolah, jalan satu-satunya ialah menikahkan 

anaknya untuk mengalihkan beban tanggung jawab kepada pasangannya tersebut. (UNICEF, 

2016) dan juga faktor pendidikan, rendahnya tingkat pendidikan seseorang juga 

mempengaruhi pola pikir individu di dalam memahami arti dari perkawinan. Semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka informasi yang dimiliki lebih luas dan juga lebih mudah untuk 

diterima termasuk informasi mengenai kesehatan reproduksi, dengan pendidikan yang lebih 

tinggi bisa mengurangi permasalahan menikah di usia muda (Febriawati, 2020) 

Adapun dampak yang terjadi jika anak yang masih di bawah umur melakukan 

pernikahan dini, yaitu dampak pada kesehatan, dampakpsikologis, dan juga dampak ekonomi, 

dampak kesehatan dapat terjadi pada ibu dan bayi, terjadinya anemia dan BBLR. Secara 

biologis alat reproduksi perempuan masih dalam proses kepada kematangan sehingga belum 

mampu untuk menghadapi proses menuju kematangan dan belum siap secara fisik dalam 

keadaan sehat, hal inilah yang dapat membahayakan bagi ibu dan bayi tersebut, resikonya 

hamil di bawah usia 19 tahun dapat beresiko kematian, terjadinya pendarahan, keguguran, 

hamil anggur dan juga hamil premature, selanjutnya pada kondisi anak yang dilahirkannya, 
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bayi berat lahirnya rendah (BBLR) sangat tinggi, resiko melahirkan anak cacat, dan 

memungkinkan 5-30 kali besar resiko bayi meninggal.(Sari, 2020) 

Angka Pernikahan usia dini di Indonesia kini terus menurun dalam satu dekade 

terakhir. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan bahwa pemuda pada 

rentang umur 16-30 tahun yang sudah menikah di tahun 2021 sebesar 37,69 persen, turun 8,8 

dibandingkan dengan sepuluh tahun yang lalu. Perubahan yang paling terlihat pada remaja 

usia 18 tahun ke bawah, dalam enam tahun terakhir proporsi anak muda yang menikah pada 

usia tersebut menurun dari 24,3 persen pada tahun 2015 menjadi 21,59 persen pada 2021, itu 

di karenakan Undang-Undang baru yang mengatur tentang perkawinan anak bahwasannya 

remaja diperbolehkan menikah pada usia 19 tahun. Dewasa ini perempuan berperan penting 

dalam program ini, jika pada tahun 2011 jumlah perempuan yang menikah di usia dini lebih 

banyak daripada yang belum, sekarang malah terbalik. Jumlah perempuan yang menunda 

perkawinan hingga di atas usia 30 tahun meningkat rata-rata 1,03 persen setiap tahun. 

Sekarang lebih dari setengah perempuan usia 30 tahun ke bawah belum menikah.(Statistik, 

2020)Tren ini menurun karena adanya kerjasama antar Indonesia dan Australia dalam 

menangani kasus perkawinan anak di Indonesia tersebut. 

Badan Pusat Statistik menginformasikan bahwa tren tersebut sejalan dengan perbaikan 

kualitas hidup yang merupakan hasil dari pembangunan dari berbagai aspek, seperti aspek 

pendidikan, kesehatan, ekonomi dan juga dari aspek budaya. Seiring berjalannya waktu, 

semakin banyak anak muda yang berpendidikan tinggi dan tentu memiliki karir yang bagus. 

Sementara itu pada saat yang bersamaan gerakan kesetaraan gender harus terus menguat dan 

berjalan baik.(Statistik, 2020) 
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Indonesia dan Australia menjalin kerjasama yang dinamakan Australia-Indonesia 

Partnership for Gender Equality and Women Empowerment yang biasa disebut MAMPU, 

MAMPU ialah singkatan dari (Maju Perempuan Indonesia Untuk Penanggulangan 

Kemiskinan)  MAMPU ialah program kerjasama antar Pemerintah Australia yaitu Department 

Foreign Affairs and Trade (DFAT) sedangkan Indonesia sendiri yaitu Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (BAPPENAS). (Resmisari, 2022) Program ini sendiri telah dimulai 

pada tahun 2012 kemudian diresmikan oleh oleh perwakilan pemerintah masing-masing, 

BAPPENAS untuk Indonesia dan juga DFAT oleh Australia sendiri. Program ini tentunya 

memiliki tujuan yang jelas yaitu, mengupayakan peningkatan akses perempuan-perempuan 

yang tidak memiliki ruang untuk akses pelayanan penting dan program-program yang di 

sediakan oleh pemerintah di Indonesia dan juga mendukung pencapaian pada pembangunan 

yang berkepanjangan. Kementrian PPN/Bappenas membuat strategi Nasional Perlindungan 

Perempuan dan Anak atau Stranas PPA dan memiliki kerjasama dengan Pemerintah Australia 

melalui program MAMPU, Program MAMPU ini dilaksanakan untuk mendukung upaya 

pencegahan perkawinan anak.(Resmisari, 2022) 

MAMPU memiliki 2 fase di dalam pelaksanaanya, pada fase yang pertama yaitu tujuan 

yang jelas untuk menangani penanggulangan kemiskinan yang ada di Indonesia, program ini 

telah ada khususnya pada 2012 sampai dengan 2016, pada tahun itu MAMPU fokusnya 

kepada  kasus penanganan kemiskinan. Pada fase yang kedua yaitu fokusnya kepada 

kesetaraan gender yang ada di Indonesia, pada tahun 2017-2020 progam MAMPU memiliki 

fokus kepada meningkatkan akses perempuan miskin untuk layanan penting dan juga 

program-program pemerintah lainnya agar terciptanya kesetaraan gender serta pemberdayaan 
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perempuan dan mendukung pemerintah Indonesia agar tercapainya tujuan-tujuan SDGS yang 

relevan (Resmisari, 2022) 

MAMPU sendiri memiliki dua jenis di dalam pelaksanaannya, yang pertama yaitu, 

penanggulangan kemiskinan dan yang kedua ialah kesetaraan gender. Peneliti menggunkan 

MAMPU yang berfokus kepada kesetaraan gender yang fokusnya disini ialah kepada 

perkawinan anak. Pada penelitian terdahulu yang peneliti ambil terdapat kesamaan pada 

kerjasama Indonesia-Australia melalui program MAMPU tetapi pada penelitian sebelumnya 

dijelaskan bahwa penelitian sebelumnya menggunakan fase yang pertama yaitu fokus kepada 

penanggulangan kemiskinan sedangkan penelitian ini menggunkan fase yang kedua yaitu 

tentang kesetaraan gender dan lebih spesifik kepada kasus perkawinan anak yang ada di 

Indonesia. 

Berdasarkan dari latar belakang peneliti, peneliti beramsumsi bahwasannya tren 

perkawinan anak dari tahun ke tahun menurun melalui kerjasama yang menggabungkan dua 

negara yaitu Australia dan Indonesia bersama program MAMPU yang mana program ini 

program 5 tahun dari 2012-2016 berlanjut hingga tahun 2020, program antara Australia dan 

Indonesia ini melalui Dapartment of Foreign Affairs and Trade (DFAT) oleh pemerintah 

Australia dan pemerintah Indonesia yaitu Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

(BAPPENAS) telah berhasil dalam menjalankan programnya yaitu menurunnya angka 

perkawinan anak yang disebabkan karena adanya kerjasama antar pemerintah Indonesia dan 

Australia pada tahun 2012 sampai dengan 2020.  

Program MAMPU telah memberikan hasil positif untuk pengurangan angka 

perkawinan anak di Indonesia, program MAMPU juga di perkuat dengan dasar hukum yaitu 
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Subsidiary Arrangement Between The Government of Indonesia and The Government of 

Australia Relating to Australia-Indonesia Partnership for Empowering Indonesian Women For 

Poverty Reduction Program. Register Kementrian Keuangan Republik Indonesia Nomor 

74858801 tanggal 18 November 2013 (Mariah, 2022) Adapun poin-poin penting dari 

kerjasama kedua negara seperti yang tertuang di bawah ini : 

1. Membentuk tim koordinasi Maju Perempuan Indonesia Untuk Penanggulangan 

Kemiskinan (MAMPU). 

2. Tim Pelaksana bertanggungjawab pada setara yang lebih teknis dan berkerja secara 

bersama dengan forum mitra MAMPU untuk membentuk kelompok kerja 

MAMPU yaitu : 

a. Kelompok kerja pertama : Meningkatkan akses terhadap perempuan untuk 

program perlindungan sosial pemerintah. 

b. Kelompok kerja kedua : Meningkatkan akses perempuan pada pekerjaan, dan 

juga penghapusan diskriminasi di tempat kerja kemudian juga meningkatkan 

tenaga kerja perempuan yang bermigrasi keluar negeri untuk bekerja. 

c. Kelompok kerja ketiga : Meningkatkan ibu dan juga kesehatan bagi reproduksi 

yang lebih baik lagi. 

d. Kelompok kerja keempat : Untuk memperkuat terhadap kepemimpinan 

perempuan dalam mengurangi kekerasan terhadap perempuan. 

e. Kelompok kerja kelima : Untuk memperkuat kepemimpinan serta peran 

perempuan dalam parlemen. 
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3. Pemerintah Indonesia dan juga Australia dapat memberi tahu dengan Managing 

Contractor agar dapat memudahkan serta mendukung peng implementasian 

program MAMPU tersebut. 

4. Dalam melaksanakan tugasnya tim koordinasi dari MAMPU bisa melibatkan 

Kementerian atau lembaga pemerintah non kementerian, segenap pihak yang 

terkait dan juga akademisi dan lainnya yang dianggap terlibat. 

5. Semua biaya yang digunakan dalam acara pelaksanaan tugas tim koordinasi 

MAMPU di tanggung oleh anggaran pendapatan dan belanja negara kementerian 

PPN/Bappenas dan hibah anggaran dari proyek MAMPU. (Mariah, 2022) 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut peneliti ingin melihat lebih jauh bagaimana 

kerjasama Indonesia dengan Australia dalam mengatasi kasus perkawinan anak di Indonesia 

pada tahun 2018-2020 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Kerjasama Indonesia dengan Australia dalam mengatasi kasus perkawinan 

anak di Indonesia pada tahun 2018-2020? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Terdapat tujuan dari penelitian tersebut, ada yang bersifat umum dan juga yang bersifat 

spesifik. 

1. Tujuan Umum 

Penelitan ini mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana kerjasama Indonesia 

dengan Australia dalam mengatasi kasus perkawinan anak di Indonesia pada tahun 

2018-2020. 
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2. Tujuan Spesifik 

Sebagai salah satu syarat guna untuk memperoleh gelar S1 pada jurusan Ilmu 

Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun dua manfaat yang dapat diambil didalam penelitian penulis ini, yang 

pertama ialah manfaat teoritis dan yang kedua manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dapat diambil dari penelitian ini ialah agar dapat 

mengembangkan dan mendukung teori yang sudah ada khususnya teori 

tentang Kerjasama Internasional. 

- Penelitian ini juga diharapkan agar bisa menambah wawasan ilmu di dalam 

bidang Ilmu Hubungan Internasional khususnya tentang kerjasama 

Indonesia dengan Australia dalam mengatasi kasus perkawinan anak di 

Indonesia pada tahun 2018-2020. 

1. Manfaat Praktis 

- Penelitian ini dapat menjadi sumber untuk para peneliti lain yang mengkaji  

tentang kerjasama Indonesia dengan Australia dalam mengatasi kasus 

perkawinan anak di Indonesia pada tahun 2018-2020. 

- Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan dengan 

mahasiswa lain yang ingin meneliti yang sama dan juga dapat menjadi 

sumber bacaan bagi orang lain. 
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